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ABSTRACT

YUHAENI, S., N.P . SURATMINI, N.D . PURWANTARI, T. MANURUNG, and E. SUTEDI . 1997 . Alley cropping of legumes with grasses as forages : Effect
of different grass species and row spacing of gliricidia on the growth and biomass production of forages . Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner 2 (4) :
242-249 .

A study to evaluate the effect of different grass species and row spacing of gliricidia (Gliricidia sepium) on the growth and biomass
production of forages in an alley cropping system was conducted in two different agroclimatical zones i.e. Bogor, located at 500 m a .s .l .
with an average annual rainfall of 3,112 nun/year and Sukabumi located at 900 m a .s .l . with an average annual rainfall of 1,402 mm/year . Both
locations have low N, P, and K content and the soil is classified as acidic. The experimental design used was a split plot design with 3
replicates . The main plots were different grass species i.e. king grass (Pennisetum purpureum x P. typhoides) and elephant grass (P.
purpureum). The sub plots were the row spacing ofgliricidia at 2, 3, 4, 6 m (1 hedgerows) and 4 m (2 hedgerows). The results indicated that
the growth and biomass production of grasses were significantly affected (P<0 .05) by the treatments in Bogor. The highest biomass
productions was obtained from the 2 m row spacing which gave the highest dry matter production of grasses (1 .65 kg/hill) and gliricidia (0 .086
kg/tree) . In Sukabumi the growth and biomass production of grasses and gliricidia were also significantly affected by the treatments . The
highest dry matter production was obtained with 2 m row spacing (dry matter of grasses and gliricidia were 1 .12 kg/hill and 0.026 kg/tree,
respectively) . The result further indicated that biomass production of forages increased with the increase in gliricidia population. The alley
cropping system wich is suitable for Bogor was the 2 m row spacing of gliricidia intercropped with either king or elephant grass and for
Sukabumi 2 and 4 m (2 rows ofgliricidia) row spacing intercropped with king or elephant grass .

Keywords : Alley cropping, grasses, legumes, row spacing

Kata kunci : Pertanaman lorong, rumput, leguminosa, jarak larikan
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PENDAHULUAN

Pakan hijauan berupa rumput dan leguminosa
masih perlu dikembangkan, karena kedua jenis tanaman
ini merupakan komponen penunjang utama bagi per-

ABSTRAK

YUHAENI, S., N.P . SURATMINi, N.D . PURWANTARI, T. MANURUNG, dan E. SUTEDI . 1997 . Pertanaman lorong (alley cropping) leguminosa dengan
rumput pakan temak : Pengaruh jenis rumput dan jarak larikan glirisidia terhadap pertumbuhan dan produksi hijauan pakan . Jurnal Ilmu Ternak
dan Veteriner 2 (4) : 242-249 .

Suatu penelitian untuk mengevaluasi pengaruh jenis rumput dan jarak antar larikan leguminosa glirisidia (Gliricidia sepium) terhadap
pertumbuhan dan produksi hijauan pakan dalam sistem pertanaman lorong, telah dilakukan di dua lokasi yang berbeda agroklimat (Bogor dan
Sukabumi). Ketinggian tempat di Bogor 500 m d.p .l ., curah hujan 3.112 mm/tahun dan di Sukabumi ketinggian tempat 900 m d.p .l ., curah
hujan 1 .402 mm/tahun . Kedua lokasi memiliki kesuburan tanah (kandungan N, P, K) yang rendah serta tanah bersifat asam . Rancangan
percobaan yang digunakan adalah petak terpisah dengan 3 ulangan (petak utama = jenis rumput ; anak petak = jarak antarlarikan glirisidia) .
Luas petak 30MZ. Jenis rumput yang digunakan adalah rumput raja (Pennisetum purpureum x P. typhoides) dan rumput gajah (P. purpureum) .
Jarak antarlarikan glirisidia yaitu 2, 3, 4, 6 m (masing-masing dalam 1 larikan glirisidia) dan 4 m (2 larikan glirisidia) . Hasil percobaan di
Bogor menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produksi rumput dipengaruhi secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan jenis rumput dan jarak
antarlarikan glirisidia . Produksi tertinggi dicapai oleh perlakuan jarak antarlarikan 2 m (bahan kering rumput = 1,65 kg/rumpun ; bahan kering
glirisidia = 0,086 kg/pohon) . Di . Sukabumi, perlakuan jenis rumput dan jarak antarlarikan glirisidia berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan dan produksi hijauan (baik rumput maupun glirisidia) . Produksi terfnggi dicapai pada jarak 2 m (bahan kering rumput = 1,12
kg/rumpun ; bahan kering glirisidia = 0,026 kg/pohon) . Tampaknya produktivitas hijauan meningkat bila populasi glirisidia per satuan luas
lebih banyak . Sistem pertanaman lorong yang cocok untuk lokasi Bogor adalah rumput raja/rumput gajah denganjarak antarlarikan glirisidia 2
m (1 larikan glirisidia). Untuk Sukabumi : rumput gajah/rumput raja dengan jarak antarlarikan 2 m (1 larikan glirisidia) atau jarak 4 m (2
larikan glirisidia) .

tumbuhan dan produksi temak ruminansia secara
berkesinambungan (HUMPHREYS, 1991) .

Terbatasnya lahan yang berpotensi untuk pe-
nanaman hijauan pakan, menjadikan perhatian beralih
ke daerah lain yang memungkinkan, misalnya lahan



telantar. Lahan telantar pada umumnya merupakan
daerah kering, tidak subur dan sering memiliki kemi-
ringan yang terjal, sehingga erosi tanah merupakan
masalah utama (GARRITY dan SAJISE, 1991) . Perta-
naman lorong (alley cropping) merupakan salah satu
strategi dalam pengendalian erosi (PANINGBATAN,
1990; RACHMAN, 1993 ; HARYATI et al ., 1993). Metode
lain adalah strip/lane cropping (BEETS, 1982) atau sis-
tem tiga strata (NITIS et al ., 1990) . Menurut REYNOLDS
dan ADEOYE (1986) sistem pertanaman lorong dengan
leguminosa semak atau pohon bermanfaat sebagai
sumber hijauan pakan ternak dalam sistem potong
angkut (cut and carry) . Sistem ini jugs dapat
mengurangi erosi tanah dan aliran air permukaan
(KABEERATHUMMA et al., 1985 ; LAL, 1989c; ALAM et
al ., 1993), memperbaiki infiltrasi air dan mempertahan-
kan kelembaban tanah (LAL, 1989a ; LAL, 1989b),
memperbaiki struktur tanah (LAL, 1989d; HULUGALLE
dan KANG, 1990), menambah bahan organik tanah
(AHN, 1970), dapat menghambat penyebaran guhna
(YAMOAH et al ., 1986 ; JAMA et al., 1991) dan dapat
menambah hasil tanaman pokok (AKONDE et al., 1996) .

Pertanaman lorong jenis leguminosa semak sudah
banyak dimanfaatkan untuk tanaman pangan/kehutan-
an. KON et al . (1990) melaporkan bahwa di Malaysia,
tanaman jagung dan kacang-kacangan akan lebih baik
hasilnya apabila ditanam di antara tanaman glirisidia,
kaliandra dan albizia . Jarak yang paling optimal untuk
ketiga leguminosa ini adalah 4 m dalam 2 larikan. Di
Filipina, dari ketiga jenis leguminosa (Desmodium
rensonii, Desmanthus virgatus dan Flemingia macro-
phylla) yang dicoba ditanam di antara padi, ternyata F.
macrophylla memberi hasil yang terbaik terhadap tinggi
tanaman dan jumlah bulir padi . Jarak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5 m dalam 2 larikan
leguminosa (LABio$ et al., 1994). Hasil percobaan
DARIAH et al. (1991) di Indonesia menyimpulkan
bahwa jarak dan jumlah baris tanaman alley F.
congesta yang dianjurkan untuk tanah Haplorthox di
Citayam (Bogor, Jawa Barat) dengan kemiringan _+
12% adalah 6 m dan 2 baris tanam .

Jarak tanam yang biasa digunakan dalam per-
tanaman lorong dengan glirisidia adalah 4-10 m di
antara larikan glirisidia dan 10-50 cm di dalam larikan
nya (WIERSUM dan NITIS, 1992; BENNISON dan
PATERSON, 1993) .

Informasi tentang jarak optimum dalam budidaya
lorong glirisidia khusus dengan rumput pakan ternak
masih belum lengkap, padahal teknologi ini sangat
diperlukan, terutama bagi pengusaha/petemak yang
bermaksud menanam rumput dan leguminosa secara
benar di lahan kritis/telaantar .

Dalam penelitian ini diamati kinerja rumput pakan
ternak yang ditanam di antara tanaman glirisidia dalam
berbagai jarak tanam, agar diperoleh hasil hijauan yang
optimal, serta dapat membantu konservasi tanah dan air
di lingkungan sekitarnya .
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di dua lokasi yang berbeda
agroklimat yaitu, di daerah Bogor (Kebun Percobaan
Balitnak Ciawi) dan Sukabumi (Tanah Pemda, Desa
Kertaangsana, Kecamatan Nyalindung Kabupaten
Sukabumi) . Kedua lokasi memiliki kesuburan tanah
(kandungan N, P, K) yang rendah serta pH tanah
bersifat asam . Ketinggian tempat di Bogor _+ 500 m dari
permukaan laut, dengan curah hujan 3.112 mm/tahun,
sedangkan di Sukabumi ketinggian tempatnya ± 900 m
dari permukaan laut, dengan curah hujan 1 .402
mm/tahun. Penelitian dilaksanakan mulai Juli 1994
sampai Maret 1996 . Distribusi curah hujan dapat dilihat
pada Gambar 1 . .

1994 --------------------- 1996

Gambar 1 . Distribusi curah hujan di Bogor dan Sukabumi
(Juh 1994 - Maret 1996)

Dalam sistem pertanaman lorong ini digunakan
leguminosa glirisidia (Gliricidia sepium) dengan dua
jenis rumput pakan tempk, yaitu king grass atau rumput
raja (Pennisetum purpureum x P. typhoides) dan
rumput gajah (P. purpureum cv. Hawai) . Rancangan
yang digunakan adalah Acak Petak Terpisah dengan 3
ulangan (GOMEz dan GomEz, 1976) .

Perlakuan petak utama adalah jenis rumput
R1 = rumput raja
R2 = rumput gajah

Perlakuan anak petak adalah jarak antarlarikan
glirisidia :
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G1 = 2(1) = jarak 2 m dalam 1 larikan
G2 = 3(1) = jarak 3 m dalam 1 larikan
G3 = 4(1) = jarak 4 m dalam 1 larikan
G4 = 4(2) = jarak 4 m dalam 2 larikan
G5 = 6(1) = jarak 6 m dalam 1 larikan



Luas petak 30 mZ, jarak tanam rumput 1 m x 0,5
m, jarak antara rumput dengan glirisidia 0,75 m, jarak
tanam glirisidia dalam larikan 1 m, jarak tanam
glirisidia antar larikan = sesuai perlakuan di atas . Bibit
glirisidia berasal dari biji, sebelum ditanam di lapangan
disemaikan dulu di dalam polybag (kantong plastik)
selarna 5 bulan . Penanaman glirisidia dilakukan pada
bulan Desember 1994 bersamaan dengan penanantan
rumput . Bibit rumput berasal dari stek batang (untuk
rumput raja) dan sobekan rumpun (untuk rumput
gajah) . Pupuk dasar yang digunakan adalah 3 ton/ha
pupuk kandang dan pupuk Urea, TSP, KCl masing-
masing 100 kg/ha . Setiap 3 bulan diberikan pupuk Urea
sebanyak 50 kg/ha .

Peubah yang diukur adalah pertumbuhan tanaman
(jurnlah anakan rumput dan tinggi tanaman) dan
produksi hijauan (bahan segar serta bahan kering
rumput dan glirisidia) . Cara pengukuran dengan metode
sampling (25% untuk rumput dan 50% untuk glirisidia
dari populasi tanaman per luas petak) . Pengukuran
bahan kering dilakukan dengan pengeringan bahan
segar di dalam oven selama 3 hari pada suhu 70°C.
Panen pertama (pemerataan tanaman) untuk rumput
dilakukna-kan bulan Maret 1995, sedangkan glirisidia
bulan Agustus 1995. Selanjutnya, interval potong
rumput setiap 6 minggu dan glirisidia 3 bulan, sehingga
selama percobaan berlangsung pemotongan rumput
dilakukan sebanyak 9 kali dan ghrisidia 3 kali (panen
pertama tidak diperhitungkan dalam analisis statistik) .
Dalam analisis statistik, kedua lokasi penelitian
dianalisis tersendiri.

Dalam penelitian ini digunakan dua lokasi pene-
litian yang berbeda kondisi agroklimatnya, maksudnya
untuk mengetahui respons tanaman pada masing
masing daerah, sehingga diharapkan dapat memudah-
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HASIL DAN PEMBAHASAN

kan penentu kebijakan dalam mengaplikasikan hasil
penelitian di lapangan nanti. Menurut HUMPHREYS
(1991), produksi biornassa hijauan pakan ternak sangat
dipengaruhi oleh cara menanamnya, baik sistem tanam
maupun pola tanamnya . Produksi biomassa leguntinosa
dan pengaruhnya terhadap tanaman lain yang ditanam
secara pertanaman lorong, sangat tergantung kepada
kondisi lahan dan agroklimat setempat serta kompati-
bilitas kedua jenis tanaman.

Pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan
produksi hijauan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2
dan Tabe13 .

Pertumbuhan tanaman

Hasil percobaan menunjukkan bahwa peubah
jumlah anakan dan tinggi tanaman rumput dipengaruhi
secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan jenis nunput dan
jarak antarlarikan glirisidia. Baik di Bogor maupun di
Sukabumi ada interaksi antara jenis rurnput (raja dan
gajah) denganjarak antarlarikan glirisidia. Pada Tabel 1
tampak ada perbedaan yang nyata di antara perlakuan
(baik di Bogor maupun di Sukabumi) . Di Bogor jumlah
anakan per rumpun yang tertinggi dicapai oleh
perlakuan G1 (14,75) yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan G4 (14,24), sedangkan di Sukabumi yang
tertinggi diperoleh dari perlakuan G1 (63,64) . Rataan
jumlah anakan masing-masing rumput (rumput raja dan
rumput gajah) pada berbagai jarak antar larikan
glirisidia dapat dilihat pada Gambar 2 . Dari gambar
tersebut tampak jumlah anakan rumput raja lebih
banyak daripada rumput gajah baik di Bogor maupun di
Sukaburni . Tampaknya di Sukabumi jumlah anakan
rumput lebih banyak daripada di Bogor. Hal ini bisa
terjadi karena lingkungan berbeda (selain curah hujan
dan ketinggian tempat yang berbeda juga kondisi tanah
berbeda, di Sukabumi tanahnya berbatu dan kemiringan
hampir 45%, sedangkan di Bogor tanah datar) .

Nilai dengan superslaip yang berbeda pada kolomyang sama untuk setiap perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabel 1 . Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman danjumlah anakan nunput per rumpun (Bogor dan Sukabumi)

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan per rumpun
Bogor Sukabumi Bogor Sukabumi

Jarak antar larikan

G1 = jarak 2 m (1 larikan) 153,28 118,28 14,758 63,648
G2 = jarak 3 m (1 larikan) 132,3` 99,4° 13,37b 53,00b
G3 = jarak 4m (1 larikan) 123,84 97,0° 12,30` 52,03b
G4 = jarak 4m (2 larikan) 144,7b 106,7b 14,248 53,946
G5 = jarak 6 m (1 larikan) 118,04 94,Od 10,01 d 42,68`

Jenis rumput

RI = rumput raja 145,48 107,78 15,548 84,658
R2 = ru put gajah 123,46 98,26 10,32b 21,466

Keterangan
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Gambar 2 . Jumlah anakan rumput raja clan rumput gajah
pada berbagai jarak antarlarikan glirisidia (di
Bogor clan Sukabumi)

Perlakuan G1, yaitu jarak 2 m dalam 1 larikan
tampak menunjukkan yang terbaik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya . Hal ini mungkin ber
hubungan dengan jumlah populasi leguminosa per
satuan luas yang lebih banyak . Seperti diketahui
leguminosa merupakan sumber N bagi tanaman
disekitarnya, semakin banyak N semakin baik untuk
pertumbuhan clan perkembangan tanaman. Kondisi
lahan percobaan memiliki kandungan hara N kategori
kurang, sehingga tanaman rumput cukup responsif
terhadap sumbangan N dari glirisidia .

Selain dapat menaikkan kadar N total, keberadaan
leguminosa juga dapat meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah (LuKMAN clan MURSIDI, 1987) serta kadar
C organik (MAPA clan GuNASENA, 1995) . Mulsa
leguminosa dapat mensubtitusi unsur hara yang biasa
ditambahkan melalui pupuk buatan . Bahan organik
yang cukup dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah
(MAPA clan GUNASENA, 1995), memperbaiki kecepatan
infiltrasi air clan aemsi tanah (SWEETEN clan MATHERS,
1985), dengan demikian lingkungan clan tata air di
dalam tanah dapat menunjang pertumbuhan tanaman .

Seperti halnya jumlah anakan, pada Tabel 1
tampak tinggi tanaman ru nput yang tertinggi dicapai
perlakuan G1, baik untuk lokasi Bogor (153,2 cm)
maupun Sukabumi (118,2 cm) . Pada Gambar 3 terlihat
bahwa rataan rumput raja umumnya lebih tinggi
daripada rumput gajah . Hal ini terjadi karena secara
morfologi tanaman rumput raja lebih tinggi daripada
rumput gajah.

Pada Gambar 2 clan Gambar 3 ada perbedaan yang
cukup menonjol bila dilihat dari segi kinerja tanaman,
di Bogor tampak jumlah anakan rumput lebih sedikit,
namun tinggi tanamannya lebih tinggi daripada di
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Gambar 3. Tinggi tanaman rumput raja clan rumput gajah
pada berbagai jarak antarlarikan glirisidia (di
Bogor clan Sukabumi)

Sukabumi. Menurut REHM clan ESPIG (1991), dengan
teknik manajemen yang sama, kinerja pertumbuhan clan
perkembangan suatu jenis tanaman sangattergantung
kondisi lingkungan setempat. Pada Gambar 1 terlihat
distribusi curah hujan selama percobaan berlangsung
untuk lokasi Bogor lebih tinggi daripada Sukabumi . Hal
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman
juga dipengaruhi ketersediaan air dalam tanah.

Peubah produksi bahan segar clan bahan kering
rumput (di Bogor clan Sukabumi) dipengaruhi secara
nyata (P<0,05) oleh perlakuan jenis rumput clan jarak
larikan glirisidia . Dari hash analisis temyata ada
interaksi antara jenis rumput dengan jarak antar larikan
glirisidia .

Gambar 4 clan Gambar 5 memperlihatkan rataan
produksi bahan segar/kering rumput raja lebih tinggi
daripada rumput gajah . Hal ini dapat dipahami karena
secara morfologi kinerja rumputnya lebih tinggi, batang
lebih besar clan claunnya lebih lebar daripada rumput
gajah. Pada Tabel 2 tampak ada perbedaan nyata
diantara perlakuan. Perlakuan jarak antarlarikan yang
menunjukkan hasil tertinggi adalah G1 yaitu 2 m dalam
1 larikan (di Bogor bahan segar = 8,57 kg/rumpun,
bahan kering = 1,65 kg/rumpun, sedangkan di
Sukabumi bahan segar = 5,57 kg/rumpun, bahan kering
= 1,12 kg/rumpun). Hasil ini berbeda dengan penelitian
pertanaman lorong di Malaysia . KON et al. (1990)
melaporkan bahwa jarak yang optimum bila tanaman
jagung ditanam di antara glirisidia adalah 4 m (dengan
2 larikan leguminosa). Tampaknya kompatibilitas
glirisidia dengan tanaman pokok sangat dipengaruhi
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Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolomyang sama untuk setiap perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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jarak tanam. Dalam penelitian ini semakin dekat jarak
leguminosa semakin tinggi produksi mmputnya dan
sebaliknya . Hal ini berkaitan dengan fungsi dari
leguminosa itu sendiri sebagai sumber N bagi tanaman
di sekitamya. Semakin banyak leguminosa per satuan
luas semakin banyak produksi N sehingga produktivitas
tanaman di sekitamya semakin tinggi . Dari hasil
analisis tanah sebelum percobaan temyata kedua lokasi
penelitian memiliki kandungan unsur hara N yang
rendah (di Bogor = 0,11 - 0,20% N; di Sukabumi = 0,14
- 0,20% N), padahal N merupakan unsur hara yang
paling dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangannya .

Sumbangan N dari jenis leguminosa yang diuji
sangat besar terhadap produktivitas rumput yang
ditanam di antaranya . Leguminosa mampu memfiksasi
N bebas dari udara sehingga dapat membantu menyu-
burkan tanah sebagai pengganti pupuk N. Menurut
HUMPHREYS (1995), pada umumnya setiap 1000 kg
bahan kering bagian atas tanaman dapat memfiksasi
sekitar 15-40 kg N. Dari pengukuran N yang difiksasi
secara biologi (biological-N2fixation) pada pertanaman
lorong glirisidia dan akasia temyata dapat memfiksasi
N dari atmosfir sekitar 100 kg dan 300 kg N/ha/tahun
(SANGINGA et al., 1995) .

Produksi hijauan glirisidia

Hasil percobaan menunjukkan bahwa peubah
produksi bahan segar dan bahan kering leguminosa
glirisidia, untuk lokasi Bogor tidak dipengaruhi oleh
perlakuan jenis rumput, melainkan hanya dipengaruhi
secara nyata (P<0,05) oleh perlakuan jarak antarlarikan
glirisidia . Tampaknya di Bogor, glirisidia bisa
kompatibel dengan banyak jenis tanaman. Pada Tabel
3, jarak antarlarikan 2 m memberikan hasil yang
tertinggi (bahan segar = 349,7 g/pohon, bahan kering =
86,30 g/pohon) . Hasil yang terendah (bahan segar =
87,0 g/pohon, bahan kering = 24,48 g/pohon) diperoleh
bila jarak antar larikan 6 m. Apabila dikalkulasika

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap produksi bahan segar dan bahan kering rumput di Bogor dan Sukabumi (8 kali
panen)

Perlakuan Bahan segar (k
Bogor

/rum un
Sukabumi

Bahan kering
Bogor -

(kg/rumpun)
Sukabumi-

Jarak antarlarikan
G1 =jarak 2 m (1 larikan) 8,57a 5,578 1,65 a 1,12 8
G2 = jarak 3 m (1 larikan) 6,21` 4,79` 1,25` 0,93`
G3 = jarak 4m (1 larikan) 6,00` 4,49` 1,16` 0,80d
G4 = jarak 4m (2 larikan) 7,95' 5,136 1,45' 0,996
G5 = jarak 6m (1 larikan) 5,62° 4,16` 1,04` 0,76d

Jenis rumput
R1 = rumput raja 9,208 5,71 a 1,81 a l,ll a
R2 = rumput gajah 4,546 3,95' 0,80b 0,74'

Keterangan
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ar dan bahan kering glirisidia di Bogor dan Sukabumi (2 kali

dengan persatuan luas tanam yang sama maka populasi
leguminosa glirisidia dengan jarak tanam 2 m jauh lebih
banyak daripada populasi dengain jarak tanam 6 m,
demikian pula bila dibandingkan dengan jarak 3 m dan
4 m. Hal ini berakibat langsung terhadap meningkatnya
jumlah N yang bisa diperoleh dari biomassa daun
leguminosa sebagai sumber N, baik bagi pertumbuhan
tanaman itu sendiri maupun terhadap tanah di sekitar-
nya . Menurut KON et al . (1990) semakin jauh jarak
antarlarikan glirisidia yang ditanam di antara jagung,
maka semakin menurun pula produksi biomassa
leguminosanya . Hal ini erat kaitannya dengan fungsi
leguminosa sebagai penyubur tanah, baik fisik maupun
kimiawi .

Untuk lokasi Sukabumi, peubah bahan segar/
bahan kering glirisidia selain dipengaruhi oleh jarak
antarlarikan, juga oleh perlakuan jenis rumput . Hasil
analisis menunjukkan ada interaksi antar jenis rumput
dan jarak antarlarikan . Berbeda dengan di Bogor, rataan
bahan segar/kering glirisidia yang tertinggi dicapai bila
ditanam dengan rumput gajah seperti terlihat pada
Gambar 6 dan Gambar 7. Rataan bahan kering sebesar
17,96 g/pohon bila glirisidia ditanam dengan rumput
raja dan 22,45 g/pohon dengan rumput gajah . Dari
gambar tersebut terlihat bahwa glirisidia di Sukabumi,
yang ditanam dengan rumput gajah lebih baik daripada
dengan rumput raja.

Di antara perlakuan jarak antarlarikan terdapat
perbedaan yang nyata . Hasil yang tertinggi dicapai bila
diberi perlakuan G1 (bahan segar = 114,9 g/pohon,
bahan kering = 26,44 g/pohon), namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan G4 (bahan segar = 100 g/
pohon, bahan kering = 23,33 g/pohon) . Hasil per-
cobaan ini hampir mirip dengan percobaan budidaya
lorong glirisidia dengan jagung di Malaysia, jarak 4 m
dalam 2 larikan memberikan hasil yang terbaik untuk
jagung dan glirisidia (KGN et al., 1990) . Jarak 2 m (1
larikan glirisidia) atau jarak 4 m (2 larikan glirisidia)
menunjukkan populasi leguminosa per satuan luas lebih
banyak bila dibandingkan dengan penggunaan jarak 3
m, 4 m, atau 6 m (dalam 1 larikan glirisidia) .

an segar (

Nilai dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama untuksetiap perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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/pohon)
Sukabumi

Bahan kering
Bogor__

(g/pohon)
Sukabumi

114,9' 86,30' 26,44'
84,06 43,88` 19,71"
71 .06 37,41` 17,116
100,0' 63,436 23,33'
63,5 6 24,48d 14,446

73,2 6 51,84' 17,966
100,2' 50,36' 22,45'

Tabel 3 . Pengaruh perlakuan
panen)

Perlakuan

terhadap produksi bahan se

Ba
Bogor

Jarak antarlarikan
G1 = jarak 2 m (1 larikan) 349,7'
G2 = jarak 3 m (1 larikan) 181,3`
G3 = jarak 4 m (1 larikan) 157,0`
G4 = jarak 4 m (2 larikan) 240,86
G5 = jarak 6 m (1 larikan) 87,0°

Jenis rumput
RI = rumputraja 217,4'
R2 = rumput gajah 188,9'

Keterangan



SIT! YUHAENI et al. : Pertanaman Lorong (Alley Cropping)Leguminosa dengan Rumput Pakan Ternak

Menurut ROCHAYATI dan ADININGSIH (1989),
tanaman lorong yang dipangkas secara teratur, kemudian
diberikan ke tanah sebagai mulsa dapat bermanfaat
melindungi tanah terhadap erosi, sebagai sumber bahan
hijauan dan bahan organik, sehingga dapat meningkatkan
kesuburan tanah yang akhimya dapat meningkatkan
produksi .

IKESIIVIPULAN

Pertumbuhan dan produksi biomassa rumput pakan
temak dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan jenis
rurnput dan jarak antarlarikan glirisidia (di Bogor dan
Sukabumi). Produksi biomassa glirisidia di Bogor hanya
dipengaruhi oleh jarak antarlarikan, sedangkan di
Sukabumi dipengaruhi oleh semua perlakuan yang diuji.
Jarak 2 m mempunyai prospek untuk dikembangkan
dalam sistem budidaya lorong glirisidia dengan nmiput,
baik di lahan yang sempit maupun di areal yang berbukit .
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